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ABSTRAK 

 

Harga saham adalah harga yang terjadi di bursa pada waktu tertentu dan 

menggambarkan nilai disebuah perusahaan. Harga saham bergerak secara fluktuatif 

mengikuti trend baik peningkatan harga secara keseluruhan (bull market) maupun 

penurunan secara keseluruhan (bear market) serta mencerminkan kondisi suatu 

perusahaan. Dalam mengetahui kondisi perusahaan perlunya menganalisis laporan 

keuangan perusahaan menggunakan analisis fundamental. Sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh faktor kinerja perusahaan seperti return on 

equity (ROE), debt to equity ratio (DER), dan earning per share (EPS) terhadap 

harga saham pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia, yakni berupa laporan keuangan serta 

laporan ringkasan harga saham. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor 

properti dan real estate sebagai subjek penelitian, dengan jumlah populasi sebanyak 

87 perusahaan pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, sehingga diperoleh 34 sampel perusahaan yang akan diteliti. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian iniyakni analisis statistic 

deskriptif serta analisis linier berganda dengan melakukan uji parsial dan uji 

simultan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ROE secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap harga saham, variabel DER secara parsial berpengaruh 

terhadap harga saham, dan variabel EPS secara parsial berpengaruh terhadap harga 

saham. Secara simultan, variabel ROE, DER, dan EPS berpengaruh terhadap harga 

saham. 

 

Kata kunci: return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER), earning per 

share (EPS), harga saham 
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THE EFFECT OF RETURN ON EQUITY, DEBT TO EQUITY RATIO, AND 

EARNINGS PER SHARE ON STOCK PRICE OF PROPERTY AND REAL 

ESTATE COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Ni Putu Darma Yoni 

1915644167 

(Program Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)   

ABSTRACT 

The stock price is the price that occurs on the stock exchange at a certain 

time and describes the value of a company. Stock prices fluctuate according to the 

trend, both increasing overall prices (bull market) and decreasing overall (bear 

market) and reflect the condition of a company. In knowing the condition of the 

company, it is necessary to analyze the company's financial statements using 

fundamental analysis. So this study aims to examine the effect of company 

performance factors such as Return on equity (ROE), Debt to equity ratio (DER), 

and Earning per share (EPS) on stock prices in property and real estate companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. 

This research is a quantitative research type with secondary data obtained 

through the Indonesia Stock Exchange, namely in the form of financial reports and 

stock price summary reports. This study used properti and real estate sector 

companies as research subjects, with a total population of 87 companies. The 

sample selection in this study used a purposive sampling technique, in order to 

obtain 34 sample companies to be studied. The data analysis technique used in this 

study is descriptive statistical analysis and multiple linear analysis by conducting 

partial tests and simultaneous tests. 

The results of this study indicate that the ROE variable partially has no 

effect on stock prices, the DER variable partially has an effect on stock prices, and 

the EPS variable partially has an effect on stock prices. Simultaneously, the 

variables ROE, DER, and EPS affect stock prices. 

 

Keywords: return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER), earning per 

share (EPS), stock price 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan teknologi di dunia semakin cepat dan canggih, yang 

dapat dibuktikan dengan adanya investasi. Saat ini, investasi sangat diminati 

oleh kalangan masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

kenaikan terhadap jumlah investor di Indonesia sebesar 2,47 juta atau 

sebesar 98,97% (Pratama et al., 2020). Berdasarkan pernyataan tersebut 

menyebabkan adanya pertumbuhan yang signifikan pada dunia pasar 

modal.  

Pada undang-undang pasar modal (UUPM), yaitu Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1995 Pasal 1 Angka 13 menyatakan bahwa pasar modal 

merupakan suatu kegiatan perdagangan yang berkaitan dengan penawaran 

umum dan perdagangan efek yang terjadi di Bursa Efek Indonesia, yang 

terdiri atas perusahaan yang telah mempublikasikan annual report nya pada 

bursa dan nantinya akan diperjual belikan atas dokumen kepemilikan 

perusahaan, surat hutang dan lain sebagainya. Terdapat beberapa jenis efek 

seperti, obligasi, saham, dan reksadana. Suatu efek dapat diperjual belikan 

kepada investor melalui kegiatan investasi seperti penjualan saham dengan 

tujuan memperoleh keuntungan melalui capital gain maupun dividend. 

Setiap investor pastinya ingin memperoleh keuntungan yang tinggi, maka 

dari itu perlunya menilai kinerja setiap sektor perusahaan menggunakan 

nilai presentase dari indeks saham.  
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Menurut Bursa Efek Indonesia, adapun tujuan penyusunan dari 

indeks saham yaitu sebagai alat untuk mengukur kepercayaan investor, 

sebagai produk investasi pasif yang dimana investor melakukan tujuan 

investasi jangka panjang, sebagai benchmark kinerja portofolio aktif, dan 

pada indeks komposit yaitu indeks harga saham gabungan (IHSG) 

digunakan untuk mengukur kinerja yang sesuai dengan risiko sistematis 

dalam suatu portofolio. Nilai IHSG umumnya bergerak secara fluktuatif 

mengikuti trend baik peningkatan harga secara keseluruhan (bull market) 

maupun penurunan secara keseluruhan (bear market) (Sitohang, 2021).  

Sektor properti dan real estate adalah contoh sektor yang 

mendukung perkembangan indeks sektoral di Indonesia. Sektor properti dan 

real estate setiap tahunnya selalu berkembang mulai dari teknologi yang 

digunakan hingga inovasi dalam model design yang modern. Hal itu juga 

mendukung investor untuk berinvestasi pada sektor properti dan real estate 

karena sektor properti dan real estate bersifat investasi jangka panjang dan 

terus bertumbuh setiap tahunnya, yang dimana mendukung peningkatan 

perekonomian Indonesia. Namun pada tahun 2021 hingga 2022, sektor 

properti dan real estate mengalami penurunan sebesar -8.00%. (Exchange 

dan Division, 2023) 

Penurunan ini bisa dilihat pada Gambar 1.1, di tahun 2018 hingga 

tahun 2020 mengalami penurunan karena terjadi wabah covid-19, yang 

sangat berdampak terhadap sektor properti dan real estate. Pada tahun 2021 

sektor properti dan real estate mengalami kenaikan, pada saat itu sudah 
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kembali new normal dan harga pada indeks sektor properti dan real estate 

pada tahun 2022 kembali menurun akibat perang Rusia - Ukraina yang 

membuat seluruh dunia mengalami inflasi, yang dimana bank sentral dunia 

ikut menaikkan suku bunga acuan secara global.  Kenaikan terhadap suku 

bunga acuan yang terlalu cepat akan menimbulkan efek negatif ke sektor 

properti dan real estate karena mengandalkan penjualan kredit sehingga 

menurunnya daya minat masyakat untuk membeli properti dan real estate. 

(CNBC Indonesia, 2023). Berdasarkan pernyataan tersebut, terjadi lebih 

banyak penawaran dibandingkan permintaan investor dalam membeli 

saham sektor properti dan real estate yang menyebabkan penurunan 

terhadap harga saham pada sektor tersebut.  

Gambar 1. 1 IDX Sektor Properti dan Real Estate (2018-2022) 

 

Sumber: idx.co.id (data diolah) 

Berdasarkan Gambar 1.1, yang dimana sektor properti dan real 

estate terjadi penurunan, pentingnya dalam mengetahui perkembangan 

return pada masing-masing perusahaan dengan menganalisis laporan 
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keuangan perusahaan.  Hal ini perlunya dilakukan analisis fundamental 

yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab naik 

turunnya harga saham yang nantinya akan diperjual-belikan di pasar modal 

dengan cara menganalisis laporan keuangan perusahaan berdasarkan 

perhitungan beberapa ratio. Analisis rasio dapat membantu investor dalam 

mengambil keputusan saat berinvestasi. Rasio yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini yaitu profitabilitas ratio dan leverage ratio.  

Menurut Sartono (2016) dalam penelitian Dina dan Wahyuningtyas 

(2022) rasio profitabilitas bisa dikatakan sebagai rasio keuangan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba, baik pada kinerja perusahaannya 

melalui hasil penjualan, aktiva, ekuitas ataupun laba per lembar sahamnya. 

Beberapa rasio profitabilitas tersebut diantaranya return on equity (ROE), 

return on assets (ROA), gross profit margin (GPM), net profit margin 

(NPM), return on sales (ROS), return on investment (ROI), earning per 

share (EPS). 

Return on equity (ROE) adalah suatu rasio yang paling penting 

untuk menganalisis sebuah perusahaan, dan ROE umumnya digunakan 

untuk mengetahui presentase laba yang dihasilkan perusahaan tiap tahunnya 

dari penggunaan modal/ekuitas yang dimiliki perusahaan. Pada umumnya 

investor menggunakan ROE untuk mengetahui tingkat pengembalian modal 

atas laba terhadap suatu perusahaan, serta menilai suatu perusahaan yang 

profitabel yang mempunyai nilai ROE di atas 20% maupun di atas 25%, 
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semakin meningkatnya nilai ROE maka harga saham akan meningkat 

(Monalisa, 2019). 

Selain return on equity (ROE), pada rasio profitabilitas terdapat 

rasio lain yang sama pentingnya bagi investor untuk mengetahui tingkat 

pengembalian modal dari keuntungan bersih suatu perusahaan yang 

dibagikan per lembar sahamnya atau biasa disebut dengan earning per share 

(EPS). Ketika EPS meningkat secara signifikan setiap tahunnya, hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan terus tumbuh dan berkembang setiap 

tahunnya, maka harga saham akan meningkat. (Filbert dan Prasetya, 2017) 

Adapun leverage ratio merupakan dimana suatu perusahaan 

memenuhi kewajibannya dalam melakukan kegiatan operasionalnya dengan 

cara pemakaian hutang (Dina dan Wahyuningtyas, 2022). Beberapa jenis 

leverage ratio yaitu debt to asset ratio (DAR), debt to equity ratio (DER), 

debt to capital ratio, debt to ebitda ratio. Leverage ratio yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni debt to equity ratio (DER). DER merupakan 

suatu leverage ratio yang digunakan pada penelitian ini DER yaitu jumlah 

utang dibagi dengan jumlah ekuitas perusahaan. Debt to equity ratio (DER) 

digunakan dalam melihat tingkat utang yang dimiliki perusahaan 

dibandingkan dengan ekuitasnya. Jika suatu perusahaan mempunyai nilai 

debt to equity ratio (DER) kurang dari 1 (satu) dan 0,5 (nol koma lima), hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu mencapai kondisi 

keuangan yang sewajarnya untuk berinvestasi didalam perusahaan itu  

(Filbert dan Prasetya, 2017). Pada umumnya investor menggunakan DER 
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sebagai acuan terhadap kenaikan dan penurunan harga saham. Jika DER 

meningkatkan belum tentu kondisi keuangan suatu perusahaan memburuk, 

tetapi tingkat utang yang dimiliki suatu perusahaan digunakan untuk 

kegiatan ekspansi kedepannya, yakni untuk mengembangkan perusahaan 

lebih besar lagi.  

Dalam ketiga rasio tersebut dapat dilihat nilai ROE, DER, dan EPS 

pada Perusahaan Properti dan Real Estate di tahun 2021 dan 2022 pada 

Gambar 1.2. 

Gambar 1. 2  ROE, DER, dan EPS Perusahaan Properti dan Real Estate tahun 2021 dan 2022 

Sumber: www.idx.com (data diolah). 

Berdasarkan Gambar 1.2 di tahun 2021 dan 2022 terdapat beberapa 

perusahaan yang mengalami penurunan terhadap rasio return on equity 

(ROE), debt to equity ratio (DER), dan earning per share (EPS) yang 

disertakan. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan-
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DER 2021 0,301 0,588 1,200 0,929 1,316 0,0126 0,15 3,69 0,17

DER 2022 0,302 0,620 1,302 1,015 1,606 0,0127 0,23 3,79 0,18

 EPS 2021 (1,39 3,90 306,8 (0,25 (22,6 212,1 28,86 0,33 5
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perusahaan tersebut mempunyai kondisi keuangan perusahaan yang kurang 

baik. Berdasarkan ketiga rasio itu, yang dimana akan berpengaruh terhadap 

harga saham. Naik dan turunnya harga saham terjadi karena adanya supply 

dan demand  (Fitriyani, 2022). Sehingga perlunya melihat laporan keuangan 

perusahaan properti dan real estate pada tahun - tahun sebelumnya dengan 

menganalisis laporan keuangan perusahaan menggunakan beberapa rasio 

seperti return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER) dan earning per 

share (EPS). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Azmy dan Lestari (2019) 

bahwa return on equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

perusahaan real estate dan properti. Hasil penelitian yang berbeda diperoleh 

dari Lawandi dan Firdausy (2020) bahwa return on equity (ROE) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan real estate dan 

properti 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmy dan Lestari (2019) debt 

to equity ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan real estate dan properti. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Siregar et al. (2019) debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan real estate dan properti. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Silitonga et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa earning per share (EPS) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham properti dan real estate. Hasil penelitian yang berbeda 
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diperoleh Rahmadewi dan Abundanti (2018) earning per share (EPS) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan et al. (2019) 

menyatakan bahwa EPS, ROE, NPM, DER dan PER secara simultan sama-

sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ramdiani dan Iradianty (2022) 

menyatakan bahwa secara simultan variabel ROA, ROE, EPS, DER, TATO 

dan FIRM SIZE tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham 

perusahaan transportasi dan logistik.  

Dengan begitu menunjukan adanya hubungan yang inkonsisten 

antara return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER) dan earning per 

share (EPS) terhadap harga saham perusahaan properti dan real estate 

sehingga mendorong peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh return on 

equity (ROE), debt to equity ratio (DER) dan earning per share (EPS) 

terhadap harga saham perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Return on Equity (ROE), Debt to Equity 

Ratio (DER), dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimanakah pengaruh return on equity (ROE) terhadap harga saham 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

2. Bagaimanakah pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap harga 

saham perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

3. Bagaimanakah pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga 

saham perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Bagaimanakah pengaruh return on equity (ROE), debt to equity ratio 

(DER), dan earning per share (EPS) secara simultan terhadap harga 

saham perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis perlu melakukan pembatasan 

atas masalah penelitian ini sehingga penelitian ini dapat dilakukan lebih 

fokus. Maka dari itu penulis membatasi ruang lingkup penelitian yang 

diangkat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terkhusus pada sektor properti dan real estate karena 

sektor tersebut mengalami penurunan dibandingkan sektor lainnya.  
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2. Tahun yang dibatasi penelitian ini yaitu pada periode 2020 hingga tahun 

2022. 

3. Mengingat banyaknya rasio profitabilitas dan leverage ratio, maka 

peneliti membatasi variabel independen dengan menggunakan ROE, 

DER, dan EPS.  

4. Sedangkan variabel dependen yang dibatasi peneliti adalah harga 

saham pada tahunan dibulan desember yakni pada harga penutupan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk Mengetahui pengaruh return on equity (ROE) terhadap 

harga saham perusahaan properti dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap 

harga saham perusahaan properti dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

c. Untuk mengetahui pengaruh earning per share (EPS) terhadap 

harga saham perusahaan properti dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

d. Untuk mengetahui pengaruh return on equity (ROE), debt to 

equity ratio (DER), dan earning per share (EPS) secara 

simultan terhadap harga saham perusahaan properti dan real 
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estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan menjadi referensi ilmu yang berkaitan dengan 

ROE, DER, dan EPS terhadap harga saham perusahaan properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa dan Calon Investor 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dalam membuat keputusan berinvestasi terutama 

didalam pasar modal, sehingga dapat meminimalisirkan risiko 

dalam berinvestasi. 

2) Bagi Lembaga Perusahaan Properti dan Real Estate 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat kepada perusahan properti dan real 

estate mengenai kinerja keuangan perusahaan terhadap harga 

saham. 

3) Bagi Peneliti yang akan datang 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang berkaitan 

dengan faktor yang mempengaruhi harga saham properti dan 

real estate. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh parsial ROE (X1) terhadap harga saham (Y) memperoleh 

nilai koefisien beta positif sebesar 0,871 dan nilai signifikansi sebesar 

0,008 yang lebih besar dari 0,05 (0,156 > 0,05). Hasil ini mengartikan 

bahwa return on equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. 

2. Pengaruh parsial DER (X2) terhadap harga saham (Y) memperoleh 

nilai koefisien beta negatif sebesar -0,038 dan nilai signifikansi sebesar 

0,013 yang lebih kecil dari 0,05 (0,041 < 0,05). Hasil ini mengartikan 

bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. 

3. Pengaruh parsial EPS (X3) terhadap harga saham (Y) memperoleh nilai 

koefisien beta positif sebesar 0,391 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 

yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hasil ini mengartikan bahwa 

earning per share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham 



 

 

 

pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2022. 

4. Pengaruh simultan ROE (X1), DER (X2), dan EPS (X3) terhadap harga 

saham (Y) memperoleh nilai F sebesar 8,947 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil ini 

mengartikan bahwa return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER), 

dan earning per share (EPS) berpengaruh secara simultan terhadap 

harga saham pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoretis 

Berdasarkan hasil penelitian, temuan penelitian ini memberikan 

implikasi teoretis berupa tambahan wawasan mengenai perkembangan 

teori mengenai pengaruh ROE, DER, dan EPS terhadap harga saham. 

maka didapat beberapa implikasi teoritis yang akan melengkapi serta 

mendukung hasil penelitian sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa return on equity (ROE) 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil tersebut mendukung 

penelitian sebelumnya yaitu Lawandi dan Firdausy (2020) yang 

menemukan bahwa return on equity (ROE) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

b. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa debt to equity ratio (DER) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Hasil tersebut 



 

 

 

mendukung penelitian sebelumnya yaitu Fitria dan Suselo (2022), 

serta Dewi dan Suwarno (2022) yang menemukan bahwa debt to 

equity ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham. 

c. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa earning per share (EPS) 

berpengaruh positif terhadap harga saham. Hasil tersebut 

mendukung penelitian sebelumnya yaitu Sari et al. (2022), Fitria dan 

Suselo (2022), serta Dewi dan Suwarno (2022) yang menemukan 

bahwa earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. 

d. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa return on equity (ROE), 

debt to equity ratio (DER), dan earning per share (EPS) berpengaruh 

secara simultan terhadap harga saham. Hasil tersebut mendukung 

penelitian sebelumnya yaitu Andriani et al. (2022) serta Sari et al. 

(2022) yang menemukan bahwa earning per share (EPS) 

berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Implikasi Praktis 

Temuan pada penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan investor dalam mengambil keputusan investasinya 

agar terhindar dari resiko investasi. Selain itu, hasil penelitian 

mengarahkan pada implikasi praktis bagi perusahaan properti dan real 

estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan properti dan real estate hendaknya berfokus pada tingkat 

Return on equity (ROE) untuk meningkatkan daya tarik saham di 



 

 

 

bursa atau pasar. ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu menghasilkan laba yang signifikan bagi pemegang 

sahamnya. Upaya untuk meningkatkan ROE dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan strategi yang tepat dan relevan untuk 

meningkatkan profitabilitas, efisiensi operasional, serta manajemen 

risiko. Investasi yang menghasilkan tingkat pengembalian yang 

lebih tinggi dan mengoptimalkan struktur modal juga dapat 

membantu meningkatkan ROE. Jika perusahaan properti dan real 

estate memiliki ROE yang tinggi, maka akan menunjukkan 

kemampuannya dalam menggunakan modal yang ditanamkan oleh 

pemegang saham untuk menghasilkan laba secara efisien. Hal ini 

cenderung menarik minat investor untuk membeli saham, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan permintaan dan harga saham. 

b. Perusahaan properti dan real estate hendaknya mengelola Debt to 

equity ratio (DER) dengan bijaksana untuk mengurangi risiko 

keuangan dan meningkatkan kepercayaan investor. Perusahaan 

harus memastikan bahwa struktur modal berada pada konsisi 

seimbang dan menghindari penggunaan utang yang terlalu 

berlebihan. DER yang tinggi akan dianggap sebagai sinyal positif 

oleh pasar jika perusahaan properti dan real estate menggunakan 

utang untuk mendanai investasi yang berpotensi memberikan tingkat 

pengembalian yang tinggi dan menguntungkan perusahaan. 



 

 

 

c. Perusahaan properti dan real estate hendaknya berfokus pada 

pertumbuhan laba untuk meningkatkan earning per share (EPS). 

Pertumbuhan laba dapat dicapai melalui pengelolaan portofolio 

proyek yang efisien, inovasi dalam produk dan layanan, 

pengembangan properti yang menarik, dan ekspansi ke pasar yang 

potensial. Peningkatan EPS dapat meningkatkan daya tarik 

perusahaan sebagai investasi dan dapat berkontribusi pada kenaikan 

harga saham. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta simpulan, maka saran yang 

dapat diberikan kepada pihak-pihak yang memerlukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini dalam 

memberikan informasi yang jelas dan akurat mengenai kinerja 

keuangan perusahaan, termasuk return on equity (ROE), debt to equity 

ratio (DER), dan earning per share (EPS). Informasi yang konsisten 

dan terpercaya dapat membantu investor maupun pasar untuk 

mengambil keputusan investasi yang lebih baik serta memahami 

prospek masa depan perusahaan, sehingga akan meningkatkan 

permintaan dan harga saham di bursa. Selain itu, perusahaan disarankan 

untuk mengoptimalkan penggunaan aset dalam menghasilkan laba yang 

maksimal, memastikan efisiensi operasional, mengurangi biaya yang 



 

 

 

tidak perlu, mengidentifikasi sumber pendapatan, mengelola struktur 

modal dengan bijaksana, serta mempertimbangkan implikasi dari 

tingkat utang yang digunakan. Upaya ini dilakukan untuk membantu 

mengoptimalkan return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER), 

dan earning per share (EPS) dalam meningkatkan permintaan dan 

harga saham di bursa. 

2. Bagi investor, sebaiknya melakukan pengambilan keputusan investasi 

dengan mempertimbangkan analisis fundamental yakni seperti 

menghitung rasio-rasio seperti ROE, DER, dan EPS guna untuk 

mengetahui kinerja perusahaan tempat modal akan ditanamkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan rasio-rasio 

keuangan lainnya atau menambah variabel penelitian relevan yang 

secara teori memiliki pengaruh terhadap harga saham. Selain itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan mengkaji ruang lingkup yang lebih 

luas, menambah ukuran sampel yang lebih representatif, serta 

menggunakan periode pengamatan terbaru agar dapat memberikan 

gambaran terkini mengenai kondisi industri properti dan real estate 

maupun sektor lainnya yang diteliti. 
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